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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pariwisata merupakan salah satu sektor ekonomi yang terus berkembang
secara global, memberikan kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi, penciptaan lapangan kerja, dan penguatan hubungan antarnegara.®
Pemulihan pariwisata semakin kuat, di karenakan oleh inovasi di sektor
pariwisata, dan kemudahan akses perjalanan, serta meningkatnya minat
wisatawan untuk mengeksplorasi destinasi baru.> Fenomena ini juga dirasakan
oleh negara berkembang seperti Indonesia, yang memiliki potensi pariwisata
besar namun menghadapi sejumlah tantangan.

Indonesia sebagai negara kepulauan dengan kekayaan destinasi wisata
menghadapi tantangan serius dalam aspek keamanan.® Laporan World
Economic Forum tentang Travel and Tourism Competitiveness menunjukan,

keamanan menjadi salah satu kelemahan utama Indonesia dibandingkan
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dengan destinasi wisata global.* Kondisi ini berdampak pada penurunan minat
wisatawan mancanegara untuk datang ke Indonesia, yang akhirnya
menurunkan daya saing sektor pariwisata nasional di tingkat global.

Tingkat kriminalitas yang tinggi tidak hanya berdampak langsung pada
wisatawan yang menjadi korban, tetapi juga menciptakan ketakutan dan rasa
tidak aman. Ketakutan terhadap kejahatan dapat menyebabkan wisatawan
membatalkan perjalanan mereka atau memilih destinasi alternatif yang
dianggap lebih aman.> Fenomena ini menurunkan pendapatan sektor
pariwisata, menghambat investasi, dan meningkatkan biaya keamanan di
destinasi wisata.

Selain dampak langsung dari kriminalitas terhadap keamanan dan
kenyamanan wisatawan, dinamika geografis dan pola pembangunan wilayah
turut memperkuat kerentanan sektor pariwisata terhadap ancaman tersebut.
Data Kemenparekraf (2023) menunjukan bahwa Jawa dan Bali sebagai pusat
utama ekonomi dan pariwisata nasional menyumbang 78% dari total
penerimaan devisa pariwsata Indonesia.® Namun, konsentrasi wisatawan yang
tinggi di wilayah ini justru dapat menimbulkan persepsi negatif, seperti
kepadatan dan peningkatan kriminalitas, yang berpotensi mengurangi minat

wisatawan untuk berkunjung.” Urbanisasi, yang diukur melalui rasio
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penduduk perkotaan, juga berpengaruh, Studi Bappenas (2023) menunjukan
bahwa daerah dengan urbanisasi di atas 70% mengalami peningkatan 15%
kasus pencurian selama 2020-2023.8 Daerah dengan tingkat urbanisasi tinggi
cenderung memiliki fasilitas wisata lebih lengkap, tetapi di sisi lain, urbanisasi
yang tidak terkendali dapat meningkatkan risiko kriminalitas dan mengurangi
daya tarik destinasi.®

Di tingkat global, PDB per kapita dunia juga berperan signifikan. Ketika
perekonomian global tumbuh, wisatawan dari negara-negara maju cenderung
memiliki anggaran lebih besar untuk bepergian, sehingga meningkatkan
permintaan terhadap destinasi internasional seperti Indonesia. Sebaliknya,
perlambatan ekonomi global dapat mengurangi jumlah kunjungan wisatawan
mancanegara.’® Selain itu, fluktuasi nilai tukar rupiah terhadap dolar AS
memengaruhi sektor ekonomi di Indonesia.!* Khususnya di sektor pariwisata,
depresiasi rupiah membuat destinasi Indonesia lebih terjangkau bagi
wisatawan mancanegara, sedangkan apresiasi rupiah dapat mengurangi jumlah
kunjungan karena biaya yang lebih tinggi. Namun, dampaknya bervariasi

tergantung pada jenis wisatawan, seperti terlihat pada preferensi wisatawan
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mancanegara yang lebih sensitif terhadap perubahan nilai tukar dibandingkan
wisatawan domestik.

Fasilitas wisata, seperti ketersediaan kamar dan tempat tidur di hotel
berbintang maupun non-bintang, menjadi faktor penentu kapasitas dan
kualitas suatu destinasi. Studi ini menunjukan bahwa fasilitas yang memadai
berdampak positif terhadap kunjungan wisatawan. Dengan demikian,
peningkatan kualitas dan kuantitas fasilitas wisata merupakan langkah
strategis untuk memperkuat daya saing pariwisata Indonesia di tingkat
global.?

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji hubungan antara
kriminalitas dan pariwisata. Mayer (2024) dalam penelitiannya menunjukkan
bahwa destinasi wisata dengan tingkat kejahatan tinggi mengalami penurunan
jumlah wisatawan, yang pada akhirnya berdampak negatif terhadap
pendapatan sektor pariwisata dan pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan.®
Studi yang dilakukan oleh M. Farhan & H. Susanti (2023) menjelaskan bahwa
tingkat kriminalitas secara keseluruhan terbukti memiliki dampak negatif yang
signifikan terhadap jumlah kedatangan wisatawan, baik domestik maupun
mancanegara. Hal ini menunjukan bahwa meningkatnya aktivitas kriminal

dapat merusak kinerja sektor pariwisata.}* Namun, kajian mengenai hubungan
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antara kriminalitas dan pariwisata di Indonesia masih terbatas, terutama dalam
mempertimbangkan peran variabel ekonomi seperti nilai tukar.

Penelitian ini menerapkan pendekatan Two-Stage Least Squares (2SLS)
dengan menggunakan Produk Domestik Bruto (PDB) per kapita provinsi
sebagai variabel instrument guna mengatasi potensi endogenitas dalam
hubungan antara kriminalitas dan pariwisata. PDB per kapita dipilih karena
diasumsikan memengaruhi tingkat kriminalitas melalui dimensi kesejahteraan
ekonomi, namun tidak secara langsung memengaruhi keputusan wisatawan
mancanegara dalam memilih destinasi wisata. Oleh karena itu, instrument ini
dinilai valid dan relevan dalam membantu mengidentifikasi hubungan kausal
yang lebih tepat antara kriminalitas dan kunjungan wisatawan mancanegara di
Indonesia.

Penelitian ini memberikan kontribusi penting melalui tiga aspek utama.
Pertama, penggunaan gabungan metode OLS dan 2SLS memungkinkan
analisis dua arah antara pariwisata dan kriminalitas yang belum banyak
dieksplorasi dalam studi sebelumnya. Kedua, penelitian ini mengintegrasikan
variabel kontrol ekonomi dan spasial secara lebih komprehensif, seperti nilai
tukar, urbanisasi, serta distribusi fasilitas wisata dan lokasi geografis. Ketiga,
fokus kajian diarahkan pada pengaruh kriminalitas terhadap wisatawan
mancanegara dengan mengukur jumlah tamu mancanegara di hotel bintang
dan non-bintang berdasarkan data panel provinsi. Aspek ini menjadikan studi
ini sebagai kontribusi orisinal dalam literatur pariwisata domestik dan relevan

untuk mendukung kebijakan publik berbasis bukti.



Sehingga dari penjelasan latar belakang diatas peneliti memiliki
ketertarikan untuk melakukan penelitian dengan judul “DAMPAK
KRIMINALITAS TERHADAP KUNJUNGAN WISATAWAN

MANCANEGARA DI INDONESIA”

. Batasan Masalah

Penelitian ini berfokus pada dampak kejahatan fisik (kekerasan dan
properti) terhadap pariwisata nasional, dengan tidak memasukkan kejahatan
non-fisik seperti cybercrime atau korupsi. Analisis dibatasi dengan
menggunakan 34 provinsi pada periode 2019-2023 untuk mengamati
dinamika sebelum dan setelah pandemi COVID-19. Penelitian ini
menggunakan metode Ordinary Least Squares (OLS) sebagai model dasar
untuk mengestimasi hubungan antara kriminalitas dan pariwisata. Variabel
kontrol mencakup faktor ekonomi makro (PDB per kapita dunia, nilai tukar
IDR/USD) dan karakteristik destinasi (lokasi Jawa-Bali, urbanisasi, fasilitas
hotel), sementara PDB per kapita per provinsi digunakan sebagai instrumen
dalam analisis Two-Stage Least Squares (2SLS). Penelitian ini mengandalkan
data sekunder dari BPS, POLRI, dan World Bank, sehingga keterbatasan
akurasi atau kelengkapan data dapat memengaruhi hasil. Selain itu, temuan ini
mungkin tidak sepenuhnya merepresentasikan destinasi pariwisata kecil atau

non-mainstream yang kurang terdokumentasi dalam data resmi.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, terdapat permasalahan

yang perlu dikaji lebih lanjut adalah sebagai berikut:



1. Bagaimana pengaruh tingkat kriminalitas terhadap jumlah kunjungan

wisatawan mancanegara di Indonesia?

2. Sejauh mana variabel kontrol (karakteristik destinasi, fasilitas pariwisata
dan karakteristik ekonomi) memengaruhi hubungan antara kriminalitas

dan kunjungan wisatawan mancanegara di Indonesia?

3. Bagaimana peran PDB per kapita provinsi sebagai variabel instrument

dalam mengidentifikasi kunjungan wisatawan?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan penjelasan latar belakang dan batasan masalah diatas
dengan merumuskan rumusan masalah, penelitian ini memiliki tujuan sebagai
berikut :
1. Menganalisis pengaruh tingkat kriminalitas terhadap jumlah kunjungan
wisatawan mancanegara di Indonesia
2. Menguji peran variabel kontrol yang memengaruhi-hubungan antara
kriminalitas dan pariwisata di Indonesia
3. Mengevaluasi efektifitas PDB per kapita provinsi sebagai variabel
instrument dalam analisis kausalitas dampak kriminalitas terhadap
kunjungan wisatawan mancanegara.
E. Manfaat Penelitian
Adapun harapan peneliti melakukan penelitian agar dapat bermanfaat,
antara lain manfaat dari penelitian ini :

1. Bagi instansi



Penelitian ini dapat menjadi acuan dalam merumuskan kebijakan untuk
meningkatkan keamanan destinasi wisata. Dengan memahami dampak
kriminalitas terhadap jumlah wisatawan, pemerintah dapat mengambil langkah-
langkah strategis untuk meningkatkan keamanan dan daya tarik pariwisata
Indonesia di tingkat global.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Studi ini dapat menjadi referensi dalam mengembangkan kajian lebih lanjut
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi sektor pariwisata, terutama dengan
pendekatan yang lebih mendalam seperti analisis kualitatif atau studi
perbandingan antaranegara. Selain itu, penelitian berikutnya dapat mengeksplorasi
aspek sosial dan budaya yang mungkin turut berperan dalam menarik atau
menghambat kunjungan wisatawan.

3. Bagi Penulis

Penelitian ini memberikan kesempatan untuk memperdalam pemahaman
terkait hubungan antara kriminalitas dan pariwisata, serta meningkatkan
keterampilan dalam menganalisis data ekonomi dan sosial. Selain itu, penelitian
ini menjadi pengalaman berharga dalam menerapkan teori ekonomi ke dalam
konteks nyata serta memberikan kontribusi bagi kebijakan publik di sektor

pariwisata.



F. Sistematika Penulisan
Untuk menyajikan pembahasan proposal dengan jelas, peneliti membagi
menjadi lima bab yang masing-masing berisi subbab. Sistem penulisannya
adalah sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Berisikan tentang pendahuluan, latar belakang, identifikasi masalah,
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
serta sistematika penulisan.
BAB Il LANDASAN TEORI
Berisikan tentang landasan teori yang berkaitan dengan judul peneliti,
kajian terdahulu, dan kerangka berpikir.
BAB Il METODE PENELITIAN
Berisikan tentang ruang lingkup dan jenis penelitian, jenis dan sumber
data, populasi dan sampel, defenisi operasional variabel dan indikator dan
teknik analisis data.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Rangkuman hasil literatur yang diperoleh dan menjelaskan makna
hasil penelitian berupa data dan informasi yang ditemukan dari literatur
review
BAB V PENUTUP
Berisikan tentang kesimpulan dari hasil analisis penelitian yang telah

dilakukan dan berisi saran dari peneliti untuk peneliti selanjutnya sesuai.
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